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SUMMARY

ALIYAH, The Relationship of group extension method to the adoption levels in
cultivating Watermelon (Citrullus Vulgaris S) in West Senuro village in Tanjung
Batu district Ogan Ilir Residence (Supervised by A.KARIM YUSUF and SARNUBI
ABUASIR)

The objectives of this research were : (1) to measure the group extension
method that influence the farmers in cultivating watermelon, (2) to measure the level
of adoption of farmers in cultivating watermelon, (3) to determine the relationship of
group extension method to levels of adoption of farmers in cultivating watermelon
in West Senuro village in Tanjung Batu district Ogan Ilir Residence.

The research was done in West Senuro village in Tanjung Batu district
Ogan Ilir Residence. It was located appointment with purposive of judgement that in
West Senuro village was one of the place that many farmers conduct watermelon.
The data was collected from April to Mei 2008.

In doing this research, case study method was used with. The sample method
used sensus to 20 persons of watermelon farmers. Scoring was used to answer the
first and second objectives. Statistic Non-Parametric correlation Spearman test level
examination on the real standard (a = 0,05) was used to answer the third objective.

The result of research showed that the group extension method that influence
the farmers in cultivating watermelon was at high criteria with average score was
10,80. Level of adoption of farmers in conducting watermelon was at high criteria

with average score was 51,70. Since the t-obtained was higher than t-table ( 0,688 >



0,377) the null hypothesis was rejected from the result of t':2 test, it can be concluded
that there was a significant relationship between the group extension method to the

adoption levels in cultivating watermelon in West Senuro village in Tanjung Batu

district Ogan Ilir Residence.



RINGKASAN

ALIYAH, Hubungan metode penyuluhan kelompok dengan tingkat adopsi dalam
membudidayakan semangka (Citrullus Vulgaris S) di Desa Senuro Barat Kecamatan
Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing Oleh A. KARIM YUSUF dan
SARNUBI ABUASIR)

Tujuan dari penelitian ini : (1) Mengukur metode penyuluhan kelompok
dalam membudidayakan semangka (2) Mengukur tingkat adopsi petani dalam
membudidayakan semangka (3) Menentukan hubungan metode penyuluhan
kelompok dengan tingkat adopsi petani dalam membudidayakan semangka di Desa
Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung
Batu Kabupaten Ogan Ilir. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan pertimbangan desa ini merupakan salah satu daerah yang banyak
membudidayakan tanaman semangka. Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada
bulan April sampai dengan Mei 2008.

Metode dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Metode penarikan
contoh yang dilakukan sensus, petani yang diambil sebanyak 20 orang. Untuk
menjawab tujuan pertama dan kedua depgan penentuan nilai skor yang dicapai.
Untuk menjawab pertanyaan ketiga menggunakan Uji Statistik Koefisien Korelasi
Peringkat Spearman (a. = 0,05).

Hasil penelitian menunjukkan metode penyuluhan kelompok dalam
membudidayakan semangka berada pada kriteria tinggi dengan jumlah skor rata-rata

10,80. Tingkat adopsi petani dalam membudidayakan semangka berada pada kriteria



tinggi dengan jumlah skor rata-rata 51,70. Hasil Uji C.-tistils ITeslisicn ITorelasi
Peringkat Spearman menunjukkan bahwa rs hitung 0,CCC > rs tabel 0,377 yang
berarti tolak Ho artinya terdapat hubungan positif zztara metode penyuluhan
kelompok dengan tingkat adopsi petani dalam membudidayakan semangka di Desa

Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.



Untuk, KeluargaRu tercinta :
Umak, Bak (Alm), Yuk Uca-Kak Kandar juga Ananda Harist,
Yuk Nana, Kak Adi, Yuk Nini- Kak, Anang juga Ananda Fitri L Putn,

Yuk Mira- Mas Yanto, dan Aa Nizar.



HUBUNGAN METODE PENYULUHAN KELOMPOK DENGAN TII‘{GKAT
ADOPSI PETANI DALAM MEMBUDIDAYAKAN SEMANGKA (Citrullus
vulgaris S) DI DESA SENURO BARAT KECAMATAN TANJUNG BATU
KABUPATEN OGAN ILIR

Oleh

ALIYAH

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian

pada

PROGRAM STUDI PENYULUHAN DAN KOMUNIKASI PERTANIAN

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2008



Skripsi

HUBUNGAN METODE PENYULUHAN KELOMPOK DENGAN TINGKAT
ADOPSI PETANI DALAM MEMBUDIDAYAKAN SEMANGKA
(Citrullus vulgaris S) DI DESA SENURO BARAT KECAMATAN TANJUNG
BATU KABUPATEN OGAN ILIR

Oleh
ALIYAH

05043103023

telah diterima sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar
Sarjana Pertanian

Pembimbing I Indralaya, 28 Agustus 2008
///( Fakultas Pertanian
Univegrsitas Sriwijaya

Ir.A. Karim Y

Pembimbj I

Ir. Sarnubi Abuasir, ML.A. “Prof. Dr. IN H. Imron Zahri. MS.
NIP 130 516 530




Skripsi berjudul “Hubungan Metode Penyuluhan Kelompok dengan Tingkat Adopsi
Petani dalam Membudidayakan Semangka (Citrullus vulgaris S.) di Desa Senuro
Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir’ oleh Aliyah telah

dipertahankan di depan komisi penguji tanggal 22 Juli 2008.

Komisi Penguji

1. Ir. A. Karim Yusuf, M.A. Ketua

2. Ir. Sarnubi Abuasir, M.A.. Sekretaris

3. Ir. Nukmal Hakim, M.Si. Anggota

4. Riswani, S.P, M.Si. Anggota

Mengetahui, Mengesahkan,

Ketya Jurusan ‘ - Ketua Program Studi

Sosial Ekonomi Pertanian Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian

*OO/%_——— - e

Dr. Ir. M. Yamin, M.P. Ir. Nukmal Hakim, M.Si
NIP.132053217 NIP. 131467173 .

T



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan dengan sesungguhnya
bahwa seluruh data dan informasi yang disajikan dalam skripsi ini, kecuali yang
disebutkan dengan jelas sumbernya adalah hasil observasi dan investigasi saya
sendiri yang belum pemnah atau tidak sedang diajukan sebagai syarat untuk

memperoleh gelar kesarjanaan yang sama di tempat lain.

Indralaya, 28 Agustus 2008
Yang membuat pernyataan,

Tk

Aliyah



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Desa Meranjat pada tanggal 9 Desember 1984,
Merupakan anak bungsu dari tujuh saudara. Orang tua tercinta bernama Usman
Hasyim dan Najuah.

Penulis menyelesaikan pendidikan taman kanak-kanak di TK Aisyiyah
Bustanul Ath-fal pada tahun 1991, menyelesaikan pendidikan sekolah dasar di SD
Negeri 1 Meranjat pada tahun 1997, pendidikan sekolah lanjutan tingkat pertama di
SLTP Negeri 2 Tanjung Batu dan menyelesaikannya pada tahun 2000. Setelah itu
penulis melanjutkan pendidikan formal ke sekolah menengah umum yaitu di SMU
Negeri 1 Indralaya lulus pada tahun 2003. Pada tahun 2004 penulis mengikuti
Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru dan diterima di program Studi Penyuluhan dan
Komunikasi Pertanian Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya.

Pada bulan September sampai dengan November 2007 penulis melaksanakan
Praktek Lapangan dengan judul ” Tinjauan Kegiatan Pengembangan Masyarakat
Lembaga Mandiri yang Mengakar di Masyarakat (LM3) Pondok Pesantren

Raudhatul Ulum di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”.



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
SWT, sehinggga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungan
metode penyuluhan kelompok dengan tingkat adopsi petani dalam
membudidayakan Semangka (Citrtullus Vulgaris S) di Desa Senuro Barat
Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir ” disusun sebagai salah satu
syarat memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan
setinggi-tingginya kepada Bapak Ir. A. Karim Yusuf, M.A dan Ir. Sarnubi Abuasir,
M.A, selaku dosen pembimbing yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan
dalam penyusunan skripsi ini sehingga dapat diselesaikan dengan baik.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak terdapat
kekurangan. Untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang dapat
membangun dari semua pihak dalam penyempurnaan skripsi. Akhirnya, penulis

berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Indralaya, Agustus 2008

Penulis

xii



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR ....ooovieiireeeeeteecisienssensnsssesstssassssssssntasassasnsasssssnsssstns xii
DAFTAR TABEL .....ccoiiiiieieiieeteectcestiseiesnssessnsesisesaissssnssasssssssssssssssssssss Xvi
DAFTAR GAMBAR ........coceeieienieeeressensisiesssnssstessstssssssssssissasssssassasinssssseses Xvil
DAFTAR LAMPIRAN ......ccooicieeneeireiinrartaessaessesssssssssnesssnssssasassnasssasasas Xviil
I. PENDAHULUAN .....ccooiiivieciencisccssssrsssessesssssssssssnsesssssssssnssstssssssanssssssnse 1
A: Latar Belakang ..cuousmssmssvmssvsssvossmonssassaanonsnsessarssnnarsnsssnsssnssipansiisns 1
B. Rumusan Masalall .........ccccorsserncsrnsssosssssosssasessssissssssnssssunsssssssnsssnarssassns 4
€: Tujuan dan Keguaan . .- isiisasmmissssssiovnomsisavssarssnasesiasontsssmssmion 5
II. KERANGKA PEMIKIRAIN ...iiinmmrmsssinsiacasnsassssanianisasissnsssstsnssssssionta 6
Az Tinjauan Pustaka  cseosssmrmos o m s smsssmss s s s 6
1. Konsepsi Peran Penyuluh Pertanian..........ccccoeeiviiiiiiiiniiiiiinicnnen. 6
2. Konsepsi Budidaya Semangka (Citrullus vulgaris S).................... 12
3. Konsepst AdOps THOVASL .« wimmmsvinissmvisiiosiisinsiamiesiosaiin 28
B. Model Pendekatal  seveemmmmms it s i 32
(I 5 U5 OO S——— 33
D. Batasan-batasan............ccceeceeeeernieeeeere e eeee e eeeeea 33
III. PELAKSANAAN PENELITIAN ........cooiieiineeercreenenceccesessseeenenas 36
A. Tempat dan Waktu ....... 36
By MetodeRatliliin aessmasansmamansmiaasensiisii 36
C. Metode Penarikan Contoh ... §..... mﬁlﬁ‘ TAKA;.J\ — 36
D. Metode Pengumpulan Data .. feermm __*'_‘-’S_gztffh’&YA . B
 MBDAFTAY 180999




Halarian

E. Metode Pengolahan Data .........ccccenuriemiisiniminmsnnninnsessisiissees

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .....oooiiiiiieiiinninnnesssssseissns s

A. Keadaan Umum Daerah .........cceeeeeeeeeeerecsccssssnrmmassanmsesssssesssssssssassaasaanes

L

3.

6.

Lokasi dan Batas Wilayah Administrasi..........ccevceereeiieniniinninnnnene

PemerintaNan DESA....cueeveeeeneeerreeeeererreareeseesssnessseresssssnsesssarasasassenns

Geografi dan Topografi........ccceeeerereeieesiecnscnsiiininineteeee
Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian .........cccccceeccviinicncnnnnn.

Keadaan Sosial dan Pendidikan ........coceeveeeeeiemmiieeeenieieaneeeneennerenneens

Saran dan PraSarana ........cceeeeeeeeereeeeeeereeeeesssssseeesssssnsesesssssnsesssssnnnns

B. Indentitas Petani COntoh ........ccuiiieuiiieeiiiiiieeieneeenniaeeeesnessnsesnseenaeenssens

1.

Karakteristik Petani Contoh Berdasarkan Umur.........cceeeueeennnnnn...

2. Karakteristik Petani Contoh Berdasarkan Tingkat Pendidikan......

3. Karakteristik Petani Contoh Berdasarkan Luas Lahan
C. Metode Penyuluh Kelompok
D. Tingkat Adopsi Petani dalam Membudidayakan Semangka
|8
2;
3.

4.

E. Hubungan metode penyuluhan kelompok dengan tingkat adopsi Petani
dalam membudidayakan semangka

Pengolahan Lahan

...............................................................
................
..........................................................................
.....................................................................................

..................................................................................

............................................................................................

......................................................

Xiv

37

45

45

45

46

46

47

50

52

54

54

33

2l

58

29

60

61

62

65

66



Halaman

V. KESIMPUEAN DANSARBN. . nesemnsemmesmmpomspasmsessagazmssy 68
A. KeSIMPUIAN....c.ioiioriiitirteeeeieiertee e seesees e e seesaeeeceaeesaessaseesneasaesean 68
B, SO i s s e e S S ey Sl 68
DAETAR PUSTAKRK: ....oouvisonbiomminissssiohumimbsnissrmasiiimain 69
DANTAR LAMPBIRAN.. ..o b i 71

XV



10.

g 1

12,

13

14.

5.

16.

g A

18.

DAFTAR TABEL

Xvi

Halaman
Analisis komposisi buah semangka tiap 100 gram .........ccovuienrccninnnnnee 14
Nilai Interval untuk metode penyuluhan kelompoK.......ccocevvrieninniinencnnnne 39
Nilai interval untuk tingkat adopsi petani pada materi pengolahan
lahan, penananan dan PaneN............oceveeeeseueseenssensscessniaseniesassssesssseanasenes 40
Nilai interval untuk tingkat adopsi petani pada materi pemeliharaan........ 42
. Nilai interval untuk keseluruhan tingkat adopsi petani.........c.cccecereriueennene 42
Distribusi Penggunaan tanah di Desa Senuro Barat, 2008......................... 47
Jumlah penduduk Menurut Umur di Desa Senuro Barat, 2008 ................. 48
Pembagian umur penduduk di Desa Senuro Barat, 2008.......................... 49
Distribusi mata pencaharian penduduk Desa Senuro Barat, 2008 ............. 50
Distribusi tingkat pendidikan penduduk Desa Senuro Barat, 2008 ........... ad
Sarana dan prasarana transportasi yang ada di Desa Senuro Barat, 2008.. 53
Karakteristik petani contoh berdasarkan umur, 2008............cccoveeerennn.... 55
Karakteristik petani contoh berdasarkan tingkat pendidikan, 2008 ........... 56
Karakteristik petani contoh berdasarkan luas lahan, 2008........................ 57
Metode penyuluhan kelompok dalam membudidayakan semangka.......... 58
Komponen indikator tingkat adopsi petani ..............ocooveveeeeeovovoeoooe 60
Indikator tingkat adopsi dalam pengolahan lahan...............o.oooovooovooovoo 61
Indikator tingkat adopsi dalam penanaman..................o.o.oeoeoeoooooooooeo. 62



19. Indikator tingkat adopsi dalam pemeliharaan ........c..ccooceeiiiiinniiiininnnn

20. Indikator tingkat adopsi dalam panen ...........cceveeerreescescesecseiseninsniseisusssnen

Xvii



DAFTAR GAMBAR

1. Model pendekatan diagramatik

Halaman

................................................................

XVviii

32



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
. Surat Keterangan Kepala Desa Senuro Barat...........cccoeenmrineninnicninencne. 12
. Denah Desa Senuro Barat............cc.ccceevirrmessrensnnssanssseessscesssssissansssnssennaens 13
B TN e (1R Gl ) U — 74
. Penggunaan metode penyuluhan kelompok........ccooverieveniineninnninincncne, 75
. Pengukuran metode penyuluhan kelompok dalam membudidayakan
Lo T ——— 76
Tingkat adopsi petani dalam membudidayakan semangka...........c.cceueuee. 77

. Komponen indikator pengukuran tingkat adopsi dalam
membudidayakan Semangka. .:uuscsssssssssmmsssnsnusissssmsssuimssss s e 80

. Pengukuran hubungan metode penyuluhan kelompok dengan tingkat
adopsi petani dalam membudidayakan semangka.............ccoeceevvvreneeennnnn. 85

. Perhitungan uji Statistik koefisien Korelasi Peringkat Spearman antara

metode penyuluhan kelompok dengan tingkat Adopsi petani dalam
membudidayakan SemangKa............cceeeeveereeeeereieeiee e eee s 86

Xix



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

~

Indonesia merupakan negara agraris, dimana sebagian dari penduduknya
tinggal di pedesaan dan sumber mata pencahariannya pada sektor pertanian.
Pembangunan di pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan taraf
hidup petani, memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha. Perkembangan
dan pertumbuhan sektor pertanian selain dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat
teknis juga dipengaruhi oleh sifat non teknis. Faktor-faktor ini meliputi faktor
ekonomi, organisasi dan pendidikan masyarakat (Departemen Pertanian, 1998)

Pembangunan pertanian sub sektor hortikultura di Indonesia pada
kenyataannya merupakan simpul pembangunan dari kelompok komoditas "buah,
sayuran dan tanaman hias yang beralasan mengingat bahwa potensi pertumbuhan
massa depan. Hal ini beralasan mengingat bahwa potensi yang dimiliki oleh
kelompok komoditas tersebut relatif lebih tinggi dibandingkan dengan komoditas
pangan lainnya. Kemampuan menyerap tenaga kerja relatif banyak, kandungan
nutrisi yang diperlukan oleh manusia relatif lebih tersedia dan dapat digunakan
sebagai unsur pendukung konversi lahan serta penambahan nilai estetika dimensi
ruang (Sastraadmadja, 1996). Penyuluh pertanian merupakan sistem pelayanan yang
membantu masyarakat melalui proses pendidikan dalam pelaksanaan teknik dan
metode berusahatani untuk meningkatkan produksi agar lebih berhasil dalam upaya

peningkatan pendapatan (Suriatna, 1990).



Menurut Departemen Pertanian (2001), penyululian pertanian merupakan
proses pendidikan non-formal bagi petani agar memiliki kualitas perilaku sesuai
pembangunan, sehingga penyuluhan merupakan benggerak dan mempercepat
pembangunan. Penyuluhan pertanian memiliki peran penting, yaitu sebagai kegiatan
yang merupakan katalis, pendamping, perantara, dan penemu solusi bagi
pembangunan pertanian. Keberhasilan penyuluhan pertanian ditentukan pula oleh
profesionalitas penyuluh, yang memiliki tugas utama sebagai pembimbing,
pendorong, motivator, komunikator dan lain-lain.

Kegiatan pendidikan penyuluh petani sangat berfungsi membantu
masyarakat tani untuk memecahkan persoalan mereka sendiri melalui penerapan
teknologi baru dan pengetahuan ilmiah yang secara umum dapat meningkatkan
produksi usaha tani dan pendapatan mereka. Penyuluh berperan sebagai sarana
untuk alih pengetahuan dan keterampilan dari lembaga penelitian ke petani. Namun,
pengolahan tidak dapat berdiri-sendiri, tetapi merupakan salah satu komponen
fungsional dari sistem pembangunan petani. Sehingga pembangunan dan
keterampilan yang dialihkan kepada petani harus didukung oleh komponen
fungsional yang lain seperti tersedianya sarana produksi petani, adanya peraturan
yang mendukung pelaksanaan proyek kerja (Sriati, 1997)

Pencapaian keinginan untuk menumbuhkan perubahan-perubahan yang
diharapkan dari petani, maka adopsi inovasi yang diperkenalkan harus dicoba dan
diadaptasikan dengan kehidupan setempat. Mengenalkan teknologi kepada petani,
penyuluh pertanian memerlukan ujicoba terlebih dahulu, secara teknik sifat dari

teknologi tersebut diusahakan sesederhana mungkin dan disesuaikan dengan



kemampuan petani. Kecepatan adopsi inovasi juga sangat ditentukan olzli semakin
intensif dan seringnya atau promosi yang dilakukan oleh pembaharu setempat.
Apabila sudah terjadi adopsi maka petani akan dapat mudah diberi penyuluhan
mengenai teknologi yang berguna bagi perbaikan usahataninya (Kartasapoetra, 1993)

Buah-buahan merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang dapat
dimanfaatkan secara langsung dan lebih dikenal sabagai sumber vitamin dan mineral.
Vitamin dan mineral sangat penting perannya dalam tubuh kita, karena berfungsi
sebagai pengatur dan pelindung daripada jaringan tubuh. Tingkat dan kualitas
produksi semangka di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan antara
lain karena tanah yang keras, miskin unsur hara dan hormon, pemupukan yang tidak
berimbang, serangan hama dan penyakit tanaman, pengaruh cuaca /iklim, serta teknis
budidaya petani (Sunaryono, 1996).

Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil semangka
di Indonesia. Angka tetap tahun 2006 di Sumatera Selatan dengan luas panen 873
hektar, hasil panennya 5.914 ton. Upaya peningkatan produksi pertanian harus
berhubungan dengan usaha mempengaruhi petani. Petani harus dididik dan
dibimbing supaya ikut dalam merubah cara usahataninya supaya lebih baik lagi di
masa yang akan datang (Dinas Pangan dan Hortikultura, 2006)

Tanaman semangka di Sumatera Selatan dibudidayakan sebagai tanaman sela
di antara tanaman pokok petani di Desa Senuro Barat yaitu tanaman karet dan
tanaman nenas. Kualitas buah yang dijumpai di pasaran masih rendah di mana tidak

tepatnya penentuan tingkat kematangan pada waktu pemanenan serta penempatan



letak buah yang tidak teratur sangat mempengaruhi kualitas buzhi yang dibeli .sampa.i
ketangan konsumen.

Desa Senuro Barat merupakan salah satu wilayah binaan Balai Penyuluh
Pertanian di Kecamatan Tanjung Batu. Desa Senuro Barat juga merupakan salah
satu desa yang ada di kabupaten Ogan Ilir yang memproduksi buah semangka. Dari
tahun ke tahun produksi tanaman semangka mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan tanaman semangka merupakan tanaman sela pgda tanaman pokok
terutama pada tanaman karet dan tanaman nenas, sehingga prioritas produksi
ditujukan untuk tanaman pokok saja yaitu tanaman karet dan tanaman semangka
dibatasi membudidayakan sampai tanaman pokok berumur tiga tahun saja.
Berdasarkan uraian diatas sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana
sebenarnya metode penyuluh kelompok dengan tingkat adopsi petani dalam

membudidayakan semangka.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah :
1. Bagaimana metode penyuluh kelompok dalam membudidayakan Semangka
(Citrullus vulgaris S) Di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu
Kabupaten Ogan Ilir
2. Bagaimana tingkat adopsi petani dalam membudidayakan Semangka

(Citrullus vulgaris S) Di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu

Kabupaten Ogan Ilir



3. Adakah hubungan metode penyuluh kelompok dengan tingkat adopsi petani
dalam membudidayakan Semangka (Citrullus vulgaris S) Di Desa Senuro

Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas maka tujuan

yang ingin dicapai adalah :
1. Mendeskriptifkan metode penyuluh kelompok dalam membudidayakan
Semangka (Citrullus vulgaris S) Di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung

Batu Kabupaten Ogan Ilir

2. Mengukur tingkat adopsi petani dalam membudidayakan Semangka
(Citrullus vulgaris S) di Desa Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu

Kabupaten Ogan Ilir
3. Menentukan hubungan metode penyuluh kelompok dengan tingkat adopsi
petani dalam membudidayakan Semangka (Citrullus vulgaris S) Di Desa

Senuro Barat Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat masukan dan informasi bagi
peneliti di lain waktu, instansi atau pihak-pihak yang terkait dan sebagai bahan

kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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